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Bagi krew kapal (ABK) kapal dapat berfungsi ganda yaitu sebagai tempat 
bekerja dan sebagai rumah tinggal karena konsekuensi keterikatan 
perjanjian laut. Bila tikus masuk kapal karena berbagai sebab dan hidup 
berkembang biak maka ancaman bahaya juga menjadi ganda yaitu dari segi 
ekonomi dan kesehatan, maka logis jika ABK merupakan orang 
bertanggung jawab dengan pemberatasannya. 
Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi mengenai pengetahuan sikap 
dan praktik ABK dalam pemberatasan tikus di kapal. Jenis penelitian adalah 
deskripsi melalui pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data primer 
dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 
terhadap 20 responden (ABK kapal Niaga) yang terdiri dari 4 tipe kapal (MV, 
KM, KLM DAN KL) masing-masing 1 responden setiap kapal. Data sekunder 
sebagai pendukung diperoleh melalui observasi lapanganberupa data 
kunjungan kapal, struktur organisasi kapal yang dapat diperoleh pada kantor 
ADPEL, data pemeriksaan tikus di kapal dapat diperoleh dari instansi KKP 
Semarang dan sebagai informasi pendukung di lakukan Indepth interview 
pada 6 responden dari perusahaan pelayaran/Agen kapal dan 2 responden 
adalah petugas pemeriksa kapal (KKP). 
Hasil penelitian bahwa pengetahuan ABK pada umumnya cukup baik, sikap 
ABK terahdap 3 indikator tersebut sebagian besar juga cukup baik, 
sedangkan praktek dalam melakukan pemberatasan tikus masih kurang 
baik. 
Guna meningkatkan peran ABK sebagai kelompok yang bertanggung jawab 
dalam pemberatasan tikus dikapal, perlu diambil langkah yang lebih tegas 
dari instansi yang berwenang dalam hal ini KKP serta meningkatkan 
koordinasi lintas sektor dengan instansi ADPEL/Syahbandar pelabuhan 
TanjungMas. 
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